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SUMMARY 

YAYANDRA, Effect Of Water Table On Early Planting And Biochar On Growth 

And Yield Of Shallot Plants (Allium ascalonicum L). Varietes Pancasona. (Guide 

by SUSILAWATI and M. AMMAR). 

 This study aimed to determine the growth and yield of shallot of 

Pancasona variety with the treatment of water table and biochar. The study was 

conducted in the experimental station of Agriculture Faculty of Sriwijaya 

University in March 2019 to May 2019. The research used shallot bulbs of 

Pancasona variety. The study used factorial randomized couplete block design 

with 2 factors which consisting of 12 treatments, repeated 3 times. Each treatment 

unit consisted of 2 plants, so that there were 72 plants. The first factor was biochar 

(P) with 3 levels, P0 = 100% soil (control), P1 = 51 g/plant , P2 = 102 g/plant. The 

secound factor was water table (T) with 4 levels, T0 =  control, T1 = water table 

was 10 cm from the ground, T2 = water table was 15 cm from the ground, T3 = 

water table was 20 cm from the ground. The parameters observed were height of 

plants, total of leaves, total of tillers, heavy weight (crown + tuber), diameter of 

tuber, fresh weight of tuber, weight of tuber (dry wind), and root length. The 

results showed that there was no interaction between biochar treatment and water 

table. In the biochar treatment, the best results were P2 treatment of 102 g/plant. 

The higher the biochar used, the higher the yield of shallots. Conversely, in the 

treatment of water table, the best results were in the treatment T0 (control), it 

indicated that the shallot of Pancasona variety were not resistant to water table 

treatment. 
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RINGKASAN 

YAYANDRA, Pengaruh Tinggi Muka Air Pada Awal Tanam dan Biochar 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah Varietas Pancasona 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI dan M. AMMAR).  

Penelitian bertujuan mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah varietas Pancasona dengan perlakuan tinggi muka air dan biochar. 

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada bulan Maret 2019 sampai Mei 2019. Penelitian menggunakan 

benih bawang merah varietas Pancasona. Penelitian menggunakan rancangan acak 

kelompok faktorial dengan 2 faktor, terdiri dari 12 perlakuan yang diulang 

sebanyak 3 kali. Setiap unit perlakuan berjumlah 2 tanaman sehingga terdapat 

12x3x2 = 72 tanaman. Faktor 1 pupuk biochar (P) dengan 3 taraf, P0= 100% tanah 

(kontrol), P1= 51 g/tanaman, P2= 102 g/tanaman. Faktor 2 tinggi muka air (T) 

dengan 4 taraf, T0=  (kontrol), T1 = Tinggi Muka Air 10 cm dari permukaan tanah, 

T2 = Tinggi Muka Air 15 cm dari permukaan tanah, T3 = Tinggi Muka Air 20 cm 

dari permukaan tanah. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah anakan, berat berangkasan (tajuk + umbi), diameter umbi, berat 

segar umbi, berat umbi (kering angin), dan panjang akar. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan biochar dan tinggi muka 

air. Pada perlakuan biochar di peroleh hasil terbaik pada dosis 102 g/tanaman, 

Semakin tinggi biochar yang digunakan sebagai media tanam semangkin 

meningkatkan hasil tanaman bawang merah. Sebaliknya pada perlakuan tinggi 

muka air hasil terbaik terdapat pada perlakuan T0 (kontrol), hal ini menandakan 

bahwa bawang merah varietas Pancasona tidak tahan terhadap tinggi muka air 

dibawah permukaan tanah.   

 

Kata Kunci :  Bawang merah, Biochar, Tinggi muka air.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas 

hortikultura unggulan yang memiliki prospek untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi, sumber pendapatan petani dan juga sebagai devisa negara (Istina, 

2016). Komoditi ini memiliki banyak manfaat serta bernilai ekonomi tinggi. 

Bawang merah dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, pengobatan tradisional 

serta sebagai bahan baku misalnya sebagai industri bahan baku (Sorensen at al., 

2015). Konsumsi bawang merah  dari tahun 1981-2015 cenderung mengalami 

peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan 8,3% kg/kapita/tahun. Konsumsi 

bawang merah tahun 1981 1,65 kg/kapita/tahun dan tahun 2015 konsumsinya  

menjadi 2,71 kg/kapita/tahun (Siagian, 2016). 

 Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2017) bawang merah memberikan 

kontribusi produksi sebesar 1,47 juta ton dengan luas panen 158.172 ha terhadap 

produksi sayuran nasional. Sentra penghasil produksi bawang merah adalah jawa 

tengah. Provinsi penghasil bawang merah terbesar adalah Provinsi Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Jawa Barat, dan Sulawesi Selatan dengan 

produksi mencapai 1,27 juta ton atau 86,68% dari produksi nasional.  Produksi 

bawang merah di lima Provinsi tersebut masing-masing adalah 0,48 juta ton di 

Jawa Tengah, 0,31 juta ton di Jawa Timur, 0,19 juta ton di Nusa Tenggara Barat, 

0,17 juta ton di Jawa Barat, serta 0,13 juta ton di Sulawesi Selatan. Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa di Sumatera, khususnya Sumatera Selatan belum 

masuk di lima Provinsi teratas sebagai penghasil bawang merah secara nasional. 

 Lahan rawa lebak merupakan lahan yang cukup luas keberadaannya dan 

mempunyai potensi untuk pengembangan tanaman bawang merah. (Pramudyani 

dan Pramesti, 2016). Lahan rawa lebak adalah lahan yang airnya dipengaruhi oleh 

air hujan, baik yang turun di daerah setempat maupun di daerah sekitarnya 

(Sudana, 2005). Lahan ini terdapat di kiri dan kanan sungai dengan topografi 

datar, tergenang pada musim penghujan, dan kering pada musim kemarau. 
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Masalah yang dihadapi dalam pengembangan rawa lebak adalah penegendalian 

air, pH tanah pada umumnya rendah, dan ketersediaan unsur hara dalam tanah 

relatif rendah (Haryono et al., 2013). Oleh karena itu diperlukan teknologi 

budidaya yang tepat untuk menaikan pH tanah dan meningkatkan kesuburan tanah 

yakni dengan mencampurkan biochar ke tanah yang akan digunakan sebagai 

media tanam. 

 Biochar adalah bahan organik yang bermanfaat untuk memperbaiki 

struktur tanah. Pemanfaatan biochar merupakan upaya pengelolaan limbah 

pertanian yang prospektif untuk mendorong optimalisasi lahan-lahan suboptimal 

dan lahan terdegradasi (Nurida, 2014).  Adapun manfaat dari biochar adalah untuk 

memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. Pencucian pupuk N dapat 

dikurangi secara signifikan dengan pemberian biochar tersebut ke dalam media 

tanam (Steiner, 2007 dalam Endriani et al., 2013). Perbaikan kualitas sifat kimia 

dan fisik tanah tersebut berdampak pada ketersediaan hara dan air melalui 

kemampuan biochar meretensi hara dan air. Pada akhirnya, penambahan biochar 

berimplikasi pada peningkatan produktivitas tanaman (Nurida, 2014). Endriani et 

al. (2013), menyimpulkan bahwa aplikasi biochar cangkang kelapa sawit dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, biomasa tanaman, dan hasil tanaman 

kedelai.  

 Hasil penelitian Susilawati dan Lakitan (2019), diperoleh pertumbuhan 

dan hasil tanaman buncis perdu yang ditanam pada ketinggian galangan 15 cm 

dari permukaan air tidak berbeda nyata dengan ketinggian galangan 20 cm dari 

permukaan air. Meihana et al. (2019), membuktikan bahwa pertumbuhan dan 

hasil terbaik tanaman buncis pada penggunaan biochar dengan dosis 20 ton/ha. 

Berdasarkan penjelasan tersebut perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui 

pengaruh tinggi muka air dan penggunaan biochar terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Pancasona. 

1.2. Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh  tinggi muka air dan 

penggunaan biochar  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas Pancasona. 
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1.3. Hipotesis 

 Di duga perlakuan tinggi muka air 15 cm di bawah permukaan tanah dan 

pengunaan  biochar cangkang kelapa sawit 20 ton/ha (102 g/tanaman) merupakan 

perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Pancasona.  
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